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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada tahun pertama, pemerintahan Orde Baru memigtu&ebijakan
baru mengenai investasi modal asing yang sangdingedalam pembangunan
perekonomian Indonesia yang sedang melakukan peuban di berbagai
bidang. Hal tersebut diperkuat dengan dikeluarigankeputusan pertama
pemerintahan Orde Baru dalam bidang perekonorp@manaman modal pada
tahun 1967, yaitu dengan dikeluarkannya UndanguigdPenanaman Modal
Asing (UUPMA). Undang-undang baru tersebut merupasaatu peluang yang
menarik bagi penanam modal asing dengan persygpatagaratan minimal
(Hill, 1991:48-49).

Pada awal 1970-an perekonomian Indonesia menugk@eomian yang
lebih baik dan maju. Pendekatan yang digunakan pézherintah terhadap para
pemegang modal asing sudah relatif baik karenakpeognian Indonesia sudah
mulai tumbuh membaik dan penanam modal asing spdedaya menanamkan
modalnya.

Perekonomian Negara Indonesia pada tahun 198Catsdegkembang
dimana pada saat itu banyak para pernanam modd.dsidonesia dinilainya
sebagai salah satu negara berkembang yang cukupridak menginfestasikan

modalnya. Para penanam modal menjadikan sektokgeeian menjadi sasaran



yang paling banyak diminati. Penanaman modal tetsdierimbas pada
perekonomian masyarakat kecil dan salah satuniyaldimayu.

Masyarakat Indonesia yang tinggal di pedesaan, gadarnya mayoritas
bermata pencaharian sebagai petani. Sektor pertam@ndominasi wilayah
Indonesia. Hal itu dikarenakan wilayah Indonesiaskisnya pedesaan didominasi
oleh sektor pertanian yang cocok untuk dijadikdratapertanian. Kebanyakkan
jenis tanaman yang mendominasi lahan pertanianadyarakat pedesaan berupa
padi, jagung, berbagai jenis sayuran, berbagai-buahaan dan masih banyak
lagi. Pola pertanian yang digunakan dalam masyargledesaan masih
menggunakan cara tradisional, namun tidak semuaeprpengolahaan lahan
pertanian menggunakan cara tradisional. Pertanemgah menggunakan atau
proses pertanian moderen banyak digunakan juga.

Kabupaten Indramayu termasuk salah satu wilayaha JBarat, yang
termasuk daerapenghasil padi di Jawa Barat. Namun tidak hanya padg
menjadi hasil dari sektor pertanian, salah satwyayta mangga, kopi, melijo dan
lain-lainya. Tetapi selain sektor pertanian, Indagmmemiliki potensi lainnya di
antaranya adalah industri kecil atau rumahan (kécupatik, petasan), dan jika
dilihat dari letak atau dilihat secara geografidriimayu sangat strategis untuk
mengembangkan potensi laut. Seperti ikan asin,gjdanasi, kerupuk ikan atau
udang, tambak ikan, garam (dengan pengolahan dagi)lain-lain. Daerah yang
berbatasan langsung dengan Kab. Indramayu yaitelaeblimur dan Utara
berbatasan langsung dengan Laut Jawa, Barat delkghn Subang, Selatan

dengan Kab. Cirbon, Majalengkah dan Sumedang. Kleldari batas-batas



wilayahnya Kab. Indramayu sangatlah berpotensikunelakukan perdagangan
baik dalam sektor pertanian atau kelautan.

Indramayu terdiri dari 24 Kecamatan, salah satupgdu Kecamatan
Losarang. Kecamatan Losarang ini mayoritas pendudukadalah petani,
perekonomian di Kecamatan Losarang sebagian kéaibshai olah para petani
kaya yang memiliki lahan pertanian luas dan modkup besar. Mereka biasanya
menyewakan kepada buruh tani untuk mengolah lafadan hasilnya dibagi
dua atau sesuai kesepakatan antara pemilik sawalpe&lagolah lahan. Yang
besaran pembagian hasilnya lebih banyak ke pentdikah, hal tersebut
menimbulkan kesenjangan sosial antara petani gerdahan dan buruh tani.
Sama halnya dengan para petani garam, pemilik mzsdglak berperan. Pemilik
modal dapat menyewa lahan penggaraman ke pemenntisa, sedangkan para
petani kecil yang tidak memiliki modal lainnya merah lahan yang kecil
menyewa lahan pertanian garam kepada pemilik matdal pemerintah daerah.
Tidak jarang petani kecil menjadi buruh di lahampi& modal.

Musim kemarau yang biasanya pada bulan Agustupaabulan awal
November, merupakan saatnya memulai pertanian gaPkara petani garam
rakyat di Kecamatan Losarang merupakan salahpshterjaan musiman, karena
dilakukan setelah musim panen kedua atau pada muksimarau. Faktor
keberhasilan para pertain garam itu tergantung @ddm, yaitu tergantung
musim kemarau itu panjang atau tidak, karena patanp garam masih
menggunakan teknologi tradisional yaitu dengan nméastkan panas matahari

dalam membuat garam. Pekerjaan pertanian garamahagakerjaan sampingan



dimana sering dilakukan atau dikerjakan pada saddirmusim kemarau sampai
tiba musim penghujan atau musim tanam padi dimulai.

Petani garam banyak terdapat di Indramayu, saldhnya adalah
Kecamatan Losarang, yang terdiri dari 12 desa yad@mara, Jangga, Jumbleng,
Krimun, Losarang, Muntur, Pangkalan, Pegagan, PgntRajaiyang, Ranjeng,
Santing (BPS, 2003)Wilayah Kecamatan Losarang sangat menunjang untuk
melakukan kegiatan penggaraman, karena wilayaheydekatan dengan laut
Jawa, dekat dengan jalan raya yang menghubungl@maniayu, Subang dan
Jakarta. Juga mudah untuk di akses, salah satu ygsg memproduksi
pembuatan garam adalah Desa Santing. Tidak seddstyarakat Desa Santing
yang melakukan pertanian garam. Namun tidak hargsyamakat Desa Santing,
ada juga penduduk desa lain yang melakukan atauboengaram di Desa
Santing, karena menyewa atau dipekerjakan olehlizetamah.

Adapun alasan para petani padi untuk memilih begaram. Pada saat
musim kemarau terjadi kekeringan, biasanya selesasim panen padi,
pemanfaatan lahan kosong, modal yang dibutuhkandpkeroses bertani garam
tidak banyak dan untuk menambah keuangan atau jabresakan keluarga.

Pembuatan garam di Desa Santing sudah turun tendilakukan atau
kegiatan itu sudah seperti mejadi tradisi, kareihgkoukan secara turun temurun
dan pada waktu yang hampir sama yaitu pada musimateel. Kondisi Desa
Santing pada tahun 1982 tidak seperti Desa Sas#iagini. Melihat kebelakang
mata pencaharian masyarakat Santing pada tahuhrh@8ih belum bervariasi.

Masyarakat yang melakukan proses pembuatan garde tphun 1982 dengan



masyarakat saat ini sudah berubah dilihat dari padases pemanenan
pengangkutan garam ke gudang sampai peralatanngsesPpemanenan pada
tahun 1982 masih banyak menggunakan sepeda dam belenggunakan

kendaran seperti sepeda motor, taraktor, dan rtrokil

Mata rantai keseluruhan pertanian garam, peranagepell terkait proses
penampungan atau pemasaran sangat penting. pengepaimpung hasil dari
petani garam yang berupa garam setengah jadi datiem garam yang baru
dipanen dan akan dipasarkan ke industri atau dikossserta di distribusikan
oleh pengepul terhadap industri pengolahan gararsamping itu faktor strategi
penjualan yaitu garam yang siap jual ditimbun digmatke pengepul atau bandar
besar pada saat harga garam itu naik. Kebanyakhkeam petani garam lebih
memilih menjual kembali hasil panen garam pada gasen garam, karena
keterbatasan modal dan untuk memenuhi kebutuhanoekoatau kebutuhan
sehari-hari yang mendesak untuk dipenuhi.

Peranan tengkulak atau pengepul garam di sini sdoegar. Para petani
garam yang tidak memiliki modal sering meminjamalalpenggaraman. Dengan
cara ini ada konsekuensi dalam menggarap pertagasammnya dan hasil dari
pertanian tersebut. Petani garam yang meminjam inaibekaajibkan menjual hasil
panen garam tersebut ke pengepul yang memberikganmn. Selain itu para
pengepul yang memiliki modal besar lebih memilihnmeun, dan baru akan
dijual jika harga garam sudah nalik.

Dari pemaparan di atas maka, penulis perlu mengledih dalam,

mengenaiMenelusuri Lintasaan Air Penggaramaan (Kajian ldrss Terhadap



Pertumbuhaan Petani Garam Di Losarang Kabupaterrdnthyu 1982-2008)"
Timbul pertanyan besar bagaimana kehidupan petarsdng yang berlangsung
selama 26 tahun terhadap Kehidupan Sosial-Ekoncasiitakat di Desa Santing
(1982-2008). Alasan mengambil tahun 1982 adalatardesana Indonesia dalam
era pembangunan di berbagai bidang khususnya ekofada tahun itu juga
Desa Santing ini merupakan desa pemekaran dari \destur.

Penelitian diakhiri tahun 2008 penulis tertarikngan isu-isu pemanasan
global @lobal warming yang menimbulkan cuaca menjadi tidak menentu. Apa
hubungan pemanasaan global dengan industri gatdaotfungan industi garam
dengan pemanasaan global yaitu hasil atau jangk&uvketika bumi panasnya
tidak lagi seperti biasanya, karena matahari adalatber energi yang digunakan
oleh petani garam untuk mengolah garamnya. Jikahmatbersinar dengan terik
maka proses penggaramaan menjadi maksimal kareras pang di timbulkan
oleh matahari. Kenapa melakukan penelitian di Desating karena salah satu
daerah yang terdapat produksi garam yang cukupdaasmudah di akses dari

jalan raya utama

1.2 Perumusan dan Pembatasan Masalah

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah &Bagna
perkembangan usaha Garam Rakyat dan Dampaknya Kedmdupan Sosial-
Ekonomi petani garam Santing Kecamatan Losarar@$2(2008)?” Untuk

membatasi ruang lingkup penelitian sehingga pentszahanateri tidak meluas



dan penelitian yang dilakukan menjadi terfokus, anpkneliti membuat sebuah

batasan masalah dalam bentuk-bentuk pertanyaafitigengebagai berikut.

1. Bagaimana perkembangan pertanian garam pada ta®82-2008 di
Kecamatan Losarang?

2. Bagaimana usaha petani garam dalam meningkatkdrpbeanian garam
Desa Santing?

3. Bagaimana kontribusi industri garam rakyat terhall@bidupan sosial-
ekonomi masyarakat Santing pada tahun 1982-20087?

4. Bagaimana peranan pemerintah daerah dalam menggkamapertanian

garam di Kecamatan Losarang?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sli @mi@aka tujuan dari

dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berik

a. Mendeskripsikan kondisi sosial-ekonomi masyarakegadSanting pada
tahun 1980, dan berapa banyak petani garam yangliadasa Santing.
Bagaiman mata pencaharian atau pekerjaan pada waumesyarakat di
Kecamatan Losarang. Serta diungkapkan sedikit nigntpertanian
garamnya dan keadaan fisik atau non fisik kehidupanduduk serta
upaya petani garam dalam meningkatkan pertaniargdesa Santing.

b. Mendeskripsikan industri garam sejauh mana perambpatan garam ini

bisa meningkatkan perekonomian keluarga yang tditdkukan sejak



lama dan usaha-usaha apa saja yang telah dilakapakah usaha itu
berimbas terhadap pertanian garam.

c. Mendeskripsikan usaha petani garam dalam meningkatertanian
garam, yang melibatkan peranan pengepul garam #tagkulak-
tengkulak, bagaimana peranannya dalam mengatur Saeam dan
menentukan harga beli garam dari petani garam.kecil

d. Mendeskripsikan sejauh mana pertanian garam itumbaatu
perekonomian keluarga atau perekonomian diri seragpakah hasil dari
pertanian garam itu bisa mencukupi kebutuhan sélaari Serta apakah
pertanian garam ini berpengaruh terhadap perkenalbandearah,
bagaimana pengarunya terhadap pemerintahan daerah.

e. Mendeskripsikan sejauh mana peranan pemerintaham agaeningkatkan
atau memberdayakan para petani garam, sejauh maehgikdn

pemerintah daerah yang mendukung perkembangan getam.

1.4 Metode dan Teknik Penédlitian

1. Metode Pendlitian

1. Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakatode historis
dengan pendekatan sosial ekonomi. Metodologi sejar@rupakan suatu
keseluruhan metode-metode, prosedur, konsep katyman-aturan dan
teknik yang sistematis yang digunakan oleh paraulpersejarah atau
sejarahwan dalam mengungkapkan peristiwa sejaralanMetodologi

Penelitian Sejarah, terdapat beberapa tahapantadhaga Heuristik,



Kritik baik intern maupun kritik ekstern, Interpasi dan tahapan terakhir
Historiografi (Ismaun, 1992:125-131).

. Heuristik, yaitu suatu kegiatan untuk mencari, nmemean, dan

mengumpulkan data serta fakta. Pada tahapan milipenengumpulkan

beberapa sumber dan data yang relevan, baik suprbeer maupun

sekunder yang dapat digunakan dalam menjawab palahas yang akan
dibahas. Sumber sejarah yang digunakan dalam panukkripsi ini

adalah sumber tertulis dan sumber lisan. Sumbedigeterdiri dari buku,

arsip, artikel, jurnal, makalah dan lain sebagairfyamber tertulis ini,

penulis peroleh dari perpustakaan dan kantor kesrsatau instansi terkait
yang menurut penulis relevan dengan permasalahaaslifien. Selain

menggunakan sumber tertulis, penulis juga meng@maumber lisan
dengan pendekatan sejarah lisan sebagai sumbeerprBuomber lisan
diperoleh dengan mewawancarai pelaku sejarah dp&iemi garam dan
pengepul.

. Kritik atau analisis, yaitu menganalisis secaraikisumber-sumber yang
telah diperoleh dengan menyelidiki serta menilaakah sumber-sumber
yang telah terkumpul sesuai dengan masalah peameligik isi maupun
bentuknya. Semua sumber dipilih melalui kritik ekstl dan internal
sehingga diperoleh fakta-fakta yang sesuai denganmgsalahan
penelitian. Hal ini dilakukan dengan tujuan untulengetahui apakah

sumber-sumber yang telah diperoleh tersebut emli ttuan dan relevan
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atau tidak dengan permasalahan yang penulis kahin§ga, dapat
diperoleh fakta sejarah yang otentik.

4. Interpretasi, yaitu untuk menafsirkan keterangaefegmgan sumber secara
logis dan rasional. Penafsiran atau interpretasiktilain dari pencarian
pengertian yang lebih luas tentang sumber yang titamukan. Tahapan
penafsiran ini dilakukan dengan cara mengolah laglaefakta yang telah
dikritisi dan merujuk kepada beberapa referensinga@ menggunakan
pemahaman tersebut, maka penulis dapat terbar@mdaknjelaskan atau
menginterpretasikan fakta sehingga menjadi suaigkeaan yang utuh.
Setelah melalui proses yang selektif maka faktéafa&rsebut dijadikan
pokok pikiran sebagai kerangka dasar penyusun@osski.

5. Historiografi atau penulisan sejarah, yaitu progEnyusunan hasil
penelitian yang telah diperoleh sehingga menijaiti kasatuan yang utuh.
Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari mepmaeelitian sejarah.
Setelah sumber-sumber ditemukan, dianalisis, diafs, kemudian
dituangkan dalam bentuk tulisan yang ilmiah sestengan kaidah
penulisan ilmiah yang berlaku di Universitas Peik@id Indonesia
(Ismaun, 1992:125-131).

2. Teknik Pendlitian
Teknik-teknik pengumpulan data yang dipergunakdandgenelitian ini,
adalah sebagai berikut:

1. Studi kepustakaan. Sebagai langkah awal penuligumepulkan sumber-

sumber yang sesuai dengan fokus kajian penelitéarg ydiperoleh dari
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berbagai sumber atau literatur. Setelah itu penuénganalisis setiap
sumber yang diperoleh dengan membandingkan antanhes yang satu
dengan sumber yang lain, sehingga diperoleh ddsa-gang penulis
anggap otentik, kemudian data-data tersebut pemadarkan dalam
bentuk karangan naratif yaitu skripsi.

2. Wawancara, Yyaitu teknik pengumpulan data dengama caelakukan
interview secara langsung. Teknik wawancara init drabungannya
dengan penggunaan sejarah lisan.

3. Studi dokumentasi yakni penelitian yang dilakukarhadap informasi
yang di dokumentasikan dalam rekaman, baik gansioara, tulisan, atau
lain-lain. Bentuk rekaman biasanya dikenal denganefitian analisis
dokumentasi.

1.5 Sistematika Penulisan

Agar penulisan skripsi ini tersusun secara sistsmataka penulisan skripsi

ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini, penulis berusaitak memaparkan dan
menjelaskan mengenai latar belakang masalah yangdi@lasan penulis untuk
melakukan penelitian dan penulisan skripsi, rumusaasalah yang menjadi
beberapa permasalahan untuk mendapatkan data-dataart di lapangan,
pembatasan masalah guna memfokuskan kajian panelisiesuai dengan
permasalahan utama, tujuan penelitian dari pearlitang dilakukan, metode dan

tekhnik penelitian serta sisitematika penulisamaapenyusunan skripsi.
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Bab Il Tinjauan Kepustakaan. Pada Bab Il ini atgabarkan mengenai daftar
literatur yang dipergunakan yang dapat mendukurigndgenulisan terhadap
permasalahan yang dikaji. Pada bagian bab keduasi beengenai suatu
pengarahan dan penjelasan mengenai topik permasalging penulis teliti
dengan mengacu pada suatu tinjauan pustaka medaltiu metode studi
kepustakaan, sehingga penulis mengharapkan tinjpustaka ini bisa menjadi
bahan acuan dalam penelitian yang penulis lakukaia slapat memperjelas isi

pembahasan yang kami uraikan berdasarkan datdedatizan di lapangan.

Bab Il Metode Penulisan. Dalam bab ini mengkeajitang langkah-langkah
yang dipergunakan dalam penulisan berupa metodrilipgn dan teknik
penelitian yang menjadi titik tolak penulis dalaremoari sumber serta data-data,
pengolahan data dan cara penulisan. Dalam babuga, jpenulis berusaha
memaparkan metode yang digunakan untuk merampungkansan penelitian,
metode penelitian ini harus mampu menjelaskan lamdgkngkah serta tahapan-
tahapan apa saja yang digunakan dalam penelitiang yhlakukan. Semua
prosedur serta tahapan-tahapan penelitian mulaipéesiapan hingga penelitian
berakhir harus diuraikan secara rinci dalam bab Hal ini dilakukan untuk
memudahkan penulis dalam memberikan arahan dalamgadan masalah yang

akan dikaji.

Bab IV Perkembangan Usaha Garam Rakyat dan Damaakayi Kehidupan

Sosial-Ekonomi Petani Garam Santing Kecamatanrbaga(1982-2008). Pada
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bab ini, yaitu bab hasil penelitian dan pembahdsaisi mengenai keterangan-
keterangan dari data-data temuan di lapangan. @xsatemuan tersebut penulis
paparkan secara deskriptif-analisis untuk mempesjehaksud yang terkandung
dalam data-data temuan tersebut, khususnya baiksbgig sebagai penulis dan
umumnya bagi pembaca. Penulis berusaha mencob&ntisngata-data temuan
di lapangan dengan membandingkannya kepada balan satmber yang
mendukung pada permasalahan yang penulis telitirSeu juga dalam bab ini
dipaparkan pula mengenai pandangan penulis terhgdmmasalahan yang

menjadi titik fokus dalam penelitian yang penudikukan.

Bab V Kesimpulan dan Saran. Bab terakhir ini besisatu kesimpulan dari
pembahasan pada bab empat dan hasil analisis yamdigplakukan merupakan
kesimpulan secara menyeluruh yang menggambarkankembangan
Perkembangan usaha Garam Rakyat Dan Dampaknya K&dngilupan Sosial-
Ekonomi petani garam Santing Kecamatan Losaraf§2(P008), berdasarkan
rumusan masalah yang penulis ajukan dalam pemelitia rekomendasi dari
peneliti yang diajukan kepada berbagai pihak yamgkdpentingan dalam

penelitian ini.



